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ABSTRAK 

Tingkat kebugaran masyarakat Indonesia tergolong rendah, karena itu perlu dipopulerkan gaya hidup 
aktif berolahraga. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan partisipasi reseptif, persepsi manfaat, 
aksesibilitas fasilitas dan partisipasi aktif olahraga siswa SD di Indonesia. Penelitian sekunder ini menelaah 
dan mengolah data yang disediakan Pusat Kajian Literasi Fisik dan Olahraga Pendidikan Sekolah 
Pascasarjana IKIP Budi Utomo Malang. Populasi penelitian ini jumlahnya tak terhingga karena angket 

disebarkan menggunakan teknik snow ball sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 1314 siswa SD 
tahun 2021. Teknik analisis yang digunakan adalah  uji korelasi dan uji analisis jalur. Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) 
terdapat hubungan antara partisipasi reseptif dan persepsi manfaat olahraga, 2) terdapat hubungan antara partisipasi reseptif dan 
aksesibilitas fasilitas secara langsung maupun tidak langsung melalui persepsi manfaat olahraga, 3) terdapat hubungan antara 
partisipasi reseptif dan partisipasi aktif olahraga secara langsung maupun tidak langsung melalui persepsi manfaat dan aksesibilitas 
fasilitas olahraga. Kesimpulan penelitian ini adalah partisipasi reseptif, persepsi manfaat, dan aksesibilitas 
fasilitas berkontribusi positif pada partisipasi aktif olahraga siswa SD di Indonesia. 

Kata kunci: partisipasi reseptif; persepsi manfaat; aksesibilitas fasilitas; partisipasi aktif. 

The level of fitness of the Indonesian people is relatively low, therefore it is necessary to popularize an 
active sports lifestyle. This study aims to determine the relationship between receptive participation, 
perceived benefits, accessibility of facilities and active participation in sports for elementary school 
students in Indonesia. This secondary research examines and processes data provided by the Center for 
the Study of Physical Literacy and Sports Education at the Postgraduate School of IKIP Budi Utomo 
Malang. The population of this research is infinite because the questionnaire is distributed using snow 

ball sampling technique. The sample of this research is 1314 elementary school students in 2021. The 
analytical technique used is correlation test and path analysis test. The results of this study are: 1) there 
is a relationship between receptive participation and the perceived benefits of sport, 2) there is a 
relationship between receptive participation and accessibility of facilities directly or indirectly through the 
perception of the benefits of sport, 3) there is a relationship between receptive participation and active 
participation in sports in general. directly or indirectly through the perception of the benefits and 

accessibility of sports facilities. The conclusion of this study is that receptive participation, perceived 
benefits, and accessibility of facilities contribute positively to the active participation of elementary school 
students in sports in Indonesia. 

Key words: receptive participation; perceived benefits; facility accessibility; active participation. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat fakta bahwa masyarakat Indonesia mengabaikan kebugaran 

fisiknya. Total jumlah penduduk tahun 2021 sebanyak 273.879.750 jiwa, yang 

kategori tidak bugar mencapai 22,37%, kategori sangat tidak bugar mencapai 

53,63%. Jadi total sebanyak 208.148.610 warga Indonesia dalam kondisi 

kebugaran yang rendah. Angka tersebut diperoleh dari Laporan Nasional Sport 

Development Index tahun 2021. Malas berolahraga adalah faktor utama 

rendahnya tingkat kebugaran masyarakat Indonesia. Menurut survei, 

masyarakat Indonesia yang berkategori aktif berolahraga sebanyak 32,83% 

(“Kebugaran Orang Indonesia Rendah”, 2022). 

Manfaat olahraga secara tidak langsung dapat mengurangi angka kematian 

serta menghindari penyakit kronis, penyakit hipertensi, kardiovaskular, serta 

diabetes mellitus (Wen et al., 2011). Bahkan, berolahraga dapat mencegah 

penyakit mental seperti kecemasan dan depresi (Mammen & Faulkner, 2013). 

Jadi, berolahraga adalah solusi yang tepat untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat. 

Masyarakat yang berpendidikan dan ekonomi rendah sangat jarang 

beraktivitas fisik dibandingkan dengan masyarakat berpendidikan dan ekonomi 

tinggi (Scheers et al., 2013). Rendahnya tingkat aktivitas fisik kelompok ini 

dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius. Selain itu, mayoritas orang 

yang menderita depresi tidak beraktivitas fisik dibandingkan dengan masyarakat 

pada umumnya (Scott & Happell, 2011). 

Pada era zaman ini pembelajaran di sekolah lebih berpusat pada keaktifan 

siswa atau disebut student center (Mashud, 2015). Sehingga perlu sekali 

membekali siswa dengan physical literacy untuk dasar melakukan aktifitas fisik 

sehari-hari (Priadana et al., 2021). Namun faktanya pendidikan jasmani di 

sekolah belum sepenuhnya menggunakan pendekatan saintifik (Irianto, 2014). 

Untuk itu perlu dilakukan pembenahan pada pembelajaran jasmani di sekolah 

agar tercipta budaya aktif berolaharaga pada kalangan siswa sehingga terbentuk 

kebugaran jasmani yang baik pula (Mashud, 2016). 

Mempopulerkan budaya aktif berolahraga terbukti ampuh untuk 

mengurangi depresi dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain itu, 

budaya aktif berolahraga juga sejalan dengan visi dan misi DBON (Desain Besar 

Olahraga Nasional) yang ditandatangani oleh presiden dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia (Perpres) nomor 86 tahun 2021. Salah satu misi dari DBON 

yaitu mewujudkan rakyat Indonesia yang aktif berolahraga pada tingkat 

kategori kebugaran jasmani yang baik (“Sekretariat Kabinet Republik Indonesia 

| Indonesia Kini Miliki Desain Besar Olahraga Nasional,” n.d.). Banyak penelitian 

dan laporan yang sudah membahas beberapa faktor penentu partisipasi 

seseorang untuk berolahraga, diantaranya adalah partisipasi reseptif olahraga, 

persepsi terhadap manfaat aktivitas fisik, serta aksesibilitas fasilitas olahraga. 
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Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui hubungan antara partisipasi reseptif 

dan persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia, 2) mengetahui hubungan 

partisipasi reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga secara langsung dan tidak 

langsung melalui persepsi nilai olahraga siswa SD di Indonesia, dan 3) 

mengetahui hubungan antara partisipasi reseptif dan partisipasi aktif secara 

langsung dan tidak langsung melalui persepsi manfaat, dan aksesibilitas 

fasitiltas olahraga siswa SD di Indonesia. 

Penelitian ini membahas dua macam partisipasi olahraga yaitu aktif dan 

reseptif. Menurut Krohn (2007) ketika meneliti tentang olahraga, dia 

menggolongkan olahraga menjadi dua macam kegiatan yaitu olahraga secara 

aktif dan pasif. Olahraga secara aktif adalah berpartisipasi secara langsung 

untuk berolahraga, sedangkan olahraga secara pasif bisa berupa kegiatan 

menonton event olahraga dan mengunjungi tempat-tempat bersejarah dalam 

olahraga (Krohn, 2007) . 

Partisipasi reseptif olahraga berarti keikutsertaan seseorang sebagai 

pengamat acara olahraga, baik dengan tujuan rekreasional maupun suportif 

(Rosidi, 2022). Jadi partisipasi reseptif olahraga bisa diartikan suatu keterlibatan 

seseorang dalam kegiatan olahraga yang hanya menerima informasi atau 

menyimak saja dengan tujuan untuk supportif ataupun rekreasi. Sebagai contoh 

dari partisipasi reseptif olahraga yaitu menonton event olahraga atau menonton 

pertandingan olahraga di TV. 

Partisipasi reseptif ini membentuk suatu stimulus yang menghasilkan 

informasi dari yang kita lihat dan akan diolah oleh otak kita dalam bentuk 

persepsi. Segala sesuatu yang kita lihat akan menjadi stimulus untuk persepsi 

yang berbeda dalam otak kita (Pitcher, 1971). 

Dengan adanya aktivitas menonton pertandingan atau event olahraga 

tentunya hal itu akan membangun suatu persepsi tentang manfaat jika kita ikut 

serta dalam olahraga tersebut. Persepsi itu akan membuat kita melakukan suatu 

aktivitas yaitu berolahraga, karena persepsi yang benar akan menentukan aksi 

dari orang tersebut (Noe, 2004). Salah satu persepsi yang terbentuk yaitu 

beraktivitas olahraga dapat membuat kita sehat. Hal itu juga sesuai dengan teori 

dari Hochbaum (1958) yaitu Health Belief Model yang menyatakan perilaku yang 

berhubungan dengan kesehatan adalah tindakan yang berkaitan dengan 

penurunan resiko hasil penyakit tertentu. 

Persepsi manfaat didefinisikan sebagai keyakinan individu bahwa hasil 

positif tertentu akan dihasilkan dari perilaku tertentu (Leung, 2020). Dalam hal 

ini Hochbaum membagi persepsi menjadi beberapa tahapan yaitu knowing, 

believing,acting (Hochbaum, 1958). Ketika seseorang mendapatkan informasi 

dan pengetahuan yang benar tentang manfaat beraktivitas olahraga, maka hal 

itu akan membentuk suatu keyakinan yang kuat bahwa dengan beraktivitas fisik 

akan membuat tubuh kita sehat dan bugar. Setelah adanya persepsi manfaat 
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berolahraga itulah yang akan mendorong seseorang akan melakukan aktivitas 

olahraga dalam kehidupannya. 

Berpartisipasi atau tidaknya seseorang dalam aktivitas fisik dipengaruhi 

tidak hanya oleh gaya hidup individu, tetapi juga oleh lingkungan di mana 

seseorang tinggal atau bekerja (Ferdinand et al., 2012). Bahkan, aksesibilitas 

sarana berolahraga sudah dilaporkan di sebagian riset pengaruhi partisipasi 

orang dalam kegiatan fisik (Eriksson et al., 2012; Kim & Kosma, 2012). 

Dipercaya bahwa adanya fasilitas olahraga dikaitkan dengan partisipasi dalam 

aktivitas fisik (Halonen et al., 2015; Kim & Kosma, 2012; Ranchod et al., 2014). 

Spesialnya, jarak yang semakin dekat antara tempat tinggal orang dengan 

sarana berolahraga berhubungan dengan tingkatan kegiatan fisik yang lebih 

besar (Addy et al., 2011). 

Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan yang 

tinggal lebih jauh dari pusat kebugaran terdekat lebih kecil kemungkinannya 

untuk terlibat dalam kegiatan olahraga dalam ruangan (Reimers et al., 2014). 

Oleh sebab itu, dalam beberapa dekade terakhir, banyak negara telah 

berinvestasi dalam sarana olahraga  untuk mendorong peningkatan aktivitas 

fisik. (Ståhl et al., 2002). 

Banyak asosiasi penelitian sebelumnya melaporkan aksesibilitas fasilitas 

olahraga dengan aktivitas fisik hanya berfokus pada kelompok generasi tertentu, 

seperti remaja, mahasiswa, dan manula (Davison & Lawson, 2006; Kim & 

Kosma, 2012; Yeung & Bidulescu, 2020). Namun, mengingat tingginya tingkat 

depresi di kalangan kelompok generasi tertentu dan efek menguntungkan dari 

aktivitas fisik itu sendiri, perlu untuk menentukan hubungan antara aksesibilitas 

fasilitas olahraga dan partisipasi aktivitas fisik di antara individu yang dalam 

penelitian ini kita fokuskan pada anak kelompok usia SD. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan data yang dikumpulkan secara 

nasional, kami menganalisis hubungan antara aksesibilitas fasilitas olahraga dan 

partisipasi dalam aktivitas fisik pada anak usia SD di Indonesia. Selain itu, kami 

melakukan analisis tambahan untuk menyelidiki hubungan antara aksesibilitas 

fasilitas olahraga dan partisipasi aktif olahraga pada siswa SD di Indonesia 

dengan menyertakan faktor partisipasi reseptif olahraga serta persepsi manfaat 

berolahraga. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian sekunder dan menggunakan 

pendekatan Internet Mediated Research (IMR). Penelitian sekunder adalah 

penelitian yang menggunakan kumpulan data dari peneliti lain untuk mengejar 

suatu tujuan dan dapat menjawab pertanyaan teoritis saat ini (Widaman et al., 

2010). Sumber data penelitian sekunder ini dari koleksi data yang dimiliki oleh 

pusat kajian literasi fisik dan olah raga pendidikan Sekolah Pascasarjana IKIP 
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Budi Utomo Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah tidak 

terbatas, hal itu karena  pengumpul data primer menggunakan teknik snowball 

sampling. Sedangkan sampel yang digunakan dan sudah disaring hanya untuk 

anak usia SD saja berjumlah 1314 anak. 

Ada empat variabel dalam penelitian ini yaitu 1) partisipasi reseptif 

olahraga, 2) persepsi manfaat olahraga, 3) aksesibilitas fasilitas olahraga, dan 

4) partisipasi aktif olahraga. Indikator pengukuran masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut: 

1. Partisipasi reseptif yaitu pengetahuan yang baik terhadap kegiatan olahraga 

di sekitarnya dan keaktifan membaca dan mendengarkan tentang olahraga. 

2. Persepsi nilai atau manfaat indikatornya adalah keyakinan bahwa olahraga 

dapat membantu penentuan untuk mengatasi rintangan, olahraga dapat 

menjaga badan kita tetap fit dan sehat, beraktivitas fisik dapat menjaga 

kesehatan mental dan manajemen stres, dan olahraga dapat membentuk 

ikatan masyarakat atau komunitas. 

3. Aksesibilitas indikatornya adalah banyaknya peluang untuk berolahraga, 

adanya fasilititas yang memadai untuk berolahraga, adanya fasilitas 

olahraga yang tersedia dan mudah dijangkau. 

4. Partisipasi aktif indikatornya adalah jumlah teman berolahraga, lingkungan 

yang mendukung berolahraga, keikutsertaan kelompok atau komunitas 

olahraga, kesadaran manfaat berolahraga (Wang et al., 2011). 

Untuk membuktikan hipotesis tersebut peneliti menggunakan 2 macam 

teknik analisis. Sebagai uji prasyarat peneliti melakukan uji korelasi terhadap 

semua variabel. Peneliti melanjutkan proses analisis ke analisis jalur hanya pada 

variabel yang berkorelasi saja. 

Untuk hipotesis yang pertama yaitu terdapat hubungan yang signifikan 

antara partisipasi reseptif dan persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia 

peneliti menggunakan teknik uji korelasi bivariat. Untuk hipotesis yang kedua 

yaitu terdapat hubungan partisipasi reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga 

secara langsung dan tidak langsung melalui persepsi manfaat olahraga siswa SD 

di Indonesia peneliti menggunakan teknik analisis jalur. Untuk hipoteseis ketiga 

terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi reseptif, dan partisipasi 

aktif  secara langsung dan tidak langsung melalui persepsi manfaat, dan 

aksesibilitas fasitiltas olahraga siswa SD di Indonesia peneliti menggunakan 

teknik analisis jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis pendahuluan dengan korelasi bivariat adalah: 
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Tabel 1. Matriks Hubungan Antar Variabel 

Korelasi 

 

Partisipasi 

Reseptif 
Olahraga 

Persepsi 

Manfaat 
Olahraga 

Aksesibilitas 

Fasillitas 
Olahraga 

Partisipasi 
Aktif Olahraga 

Partisipasi Reseptif 
Olahraga 

1 ,341** ,568** ,452** 

 ,000 ,000 ,000 

1314 1314 1314 1314 
Persepsi Manfaat Olahraga  1 ,364** ,618** 

  ,000 ,000 
 1314 1314 1314 

Aksesibilitas Fasillitas 
Olahraga 

  1 ,466** 

   ,000 

  1314 1314 

Partisipasi Aktif Olahraga    1 

    

   1314 
**. Korelasi signifikan pada 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel analisis pendahuluan, model teoretik yang layak untuk 

dianalisis lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model teoritik penelitian 

 

ANALISIS UTAMA 

Analisis Pertama 

Hipotesis pertama setelah uji prasyarat kovariasi yang harus diuji dalam 

analisis lanjutan adalah: Adanya hubungan antara partisipasi reseptif olahraga 

dan persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. Analisis dengan teknik 

korelasi bivariat. Hasilnya yaitu sesuai dengan Tabel 1. 

Koefisien path untuk hubungan dua variable adalah sama dengan koefisien 

korelasi yaitu: 0,341. Yang signifikansi pada taraf 0,01. Karena itu diputuskan 

untuk menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. Berdasarkan 

analisis tersebut, bisa dikemukakan terdapat hubungan yang signifikan antara 

Keterangan: 

1. Partisipasi reseptif olahraga 
2. Persepsi manfaat olahraga 
3. Aksesibilitas fasilitas olahraga 
4. Partisipasi aktif olahraga 
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partisipasi reseptif olahraga dan persepsi manfaat olahraga siswa SD di 

Indonesia. 

 

Analisis Kedua 

Hipotesis kedua pasca uji prasyarat kovariasi yang hendak diuji dalam 

analisis lanjutan adalah: Adanya hubungan yang signifikan partisipasi reseptif 

dan aksesbilitas fasilitas olahraga secara langsung dan tidak langsung melalui 

persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia.  Analisis dengan teknik multi-

regresi. Hasilnya yaitu: 

Tabel 2. Analisis hipotesis kedua 

Koefisienª 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,903 1,102  2,634 ,009 

Partisipasi Reseptif 
Olahraga 

,360 ,017 ,502 21,270 ,000 

Persepsi Manfaat 
Olahraga 

,262 ,032 ,193 8,182 ,000 

a. Dependent Variable: Aksesibilitas Fasillitas Olahraga 

 

    

 

Gambar 2. Model hipotesis kedua 

Dari hasil analisis, besarnya R square pada tabel Ringkasan Model adalah 

0,355, hal itu menunjukkan besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap X3 adalah 

sebesar 35,5% sementara sisanya yaitu 64,5% adalah pengaruh dari variabel-

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian. Jadi untuk mencari nilai a 

maka dapat dihitung dengan rumus: 

 

a = √(1-0,355) = 0,803 

 

0,502 

0,193 

0,341 

0,803 a 

Keterangan: 

1. Partisipasi reseptif olahraga 

2. Persepsi manfaat olahraga 

3. Aksesibilitas fasilitas olahraga 
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Sedangkan pada tabel Koefisien tampak bahwa koefisien jalur (β) dari 

aksesibilitas fasilitas olahraga ke partisipasi reseptif olahraga adalah 0,502. 

Sedangkan koefisien jalur (β) dari aksesibilitas fasilitas olahraga ke persepsi 

manfaat olahraga adalah 0,193. Kedua nilai koefisien jalur lebih besar dari 0,05 

(Pedhazur, 1997). Karena itu diputuskan untuk menolak hipotesis nihil, dan 

menerima hipotesis alternatif. Secara langsung hubungan antara partisipasi 

reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga begitu kuat, hal itu diketahui dari 

hasil analisisnya sebesar 0,502. Sedangkan secara tidak langsung hubungan 

antara partisipasi reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga melalui persepsi 

manfaat olahraga justru lebih kecil, hal itu diketahui dari hasil analisisnya 

sebesar 0,066. Dengan begitu jumlah total pengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung antara aksesbilitas dan wawasan dan kesadaran melalui 

partisipasi reseptif olahraga adalah sebesar 0,568. 

Dengan demikian, bisa dikemukakan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan partisipasi reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga secara langsung 

dan tidak langsung melalui persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. 

 

Analisis Ketiga 

Hipotesis ketiga pasca uji prasyarat kovariasi yang hendak diuji dalam 

analisis lanjutan adalah: Adanya hubungan yang signifikan antara partisipasi 

reseptif dan partisipasi aktif olahraga secara langsung dan tidak langsung 

melalui persepsi manfaat, dan aksesibilitas fasilitas olahraga siswa SD di 

Indonesia.  Analisis dengan teknik multi-regresi. Hasilnya yaitu: 

Tabel 3: Analisis Hipotesis Ketiga 

Koefisiena 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,723 ,973  2,798 ,005 

Partisipasi Reseptif 
Olahraga 

,125 ,017 ,179 7,227 ,000 

Persepsi Manfaat 

Olahraga 
,646 ,029 ,489 22,306 ,000 

Aksesibilitas Fasillitas 

Olahraga 
,181 ,024 ,186 7,433 ,000 

a. Dependent Variable: Partisipasi Aktif Olahraga 
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Gambar 3. Model hipotesis ketiga 

Dari hasil analisis tersebut, besarnya R square pada tabel Ringkasan Model 

adalah 0,470, hal itu menunjukkan besarnya pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap 

X4 adalah 47% sementara sisanya yaitu 53% adalah kontribusi dari variabel lain  

yang tidak dibahas dalam penelitian. Jadi untuk mencari nilai b maka dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

b = √(1-0,470) = 0,728 

 

Sedangkan pada tabel Koefisien tampak bahwa koefisien jalur (β) dari 

partisipasi aktif olahraga ke partisipasi reseptif olahraga adalah 0,179. Koefisien 

jalur (β) dari partisipasi aktif olahraga ke persepsi manfaat olahraga adalah 

0,489. Sedangkan koefisien jalur (β) dari partisipasi aktif olahraga ke 

aksesibilitas fasilitas olahraga adalah 0,186. Ketiga nilai koefisien jalur lebih 

tinggi dari 0,05 (Pedhazur, 1997). Secara langsung hubungan antara partisipasi 

reseptif dan partisipasi aktif olahraga begitu kuat, hal itu diketahui dari hasil 

analisisnya sebesar 0,179. Sedangkan secara tidak langsung hubungan antara 

partisipasi reseptif dan partisipasi aktif melalui persepsi manfaat dan 

aksesibilitas fasilitas olahraga justru lebih besar, hal itu diketahui dari hasil 

analisisnya sebesar 0,271. Dengan begitu jumlah total pengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung antara partisipasi reseptif dan partisipasi aktif 

melalui persepsi manfaat dan aksesibilitas fasilitas olahraga adalah sebesar 

0,45. 

Dengan demikian, bisa dikemukakan bahwa adanya hubungan antara 

partisipasi reseptif, dan partisipasi aktif secara langsung dan tidak langsung 

melalui persepsi manfaat, dan aksesibilitas fasitiltas olahraga siswa SD di 

Indonesia. 
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Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini telah menyederhanakan model teoretik 

berdasarkan data empirik, tentang hubungan partisipasi reseptif, persepsi 

manfaat, aksesibilitas fasilitas dan partisipasi aktif olahraga siswa SD di 

Indonesia. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan untuk menguji kebenaran 

hipotesis yang sudah dibuat maka didapat beberapa fakta yaitu: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara partisipasi reseptif olahraga dan 

persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. Dengan demikian hasil 

analisa pada hipotesis pertama ini sejalan dan mendukung teori yang 

menyatakan bahwa partisipasi reseptif berhubungan dengan persepsi 

manfaat olahraga. Pitcher (1971) menyatakan bahwa segala sesuatu yang 

kita lihat akan menjadi stimulus untuk persepsi yang berbeda dalam otak 

kita. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Arah jalur sensasi-persepsi 

Dalam hal ini stimulus yang dimaksud adalah partisipasi reseptif 

olahraga misalnya menonton pertandingan sepak bola di TV dan membaca 

berita olahraga di koran pagi. Kegiatan tersebut akan menjadi sebuah 

sensasi yang akan diolah oleh otak kita dan menjadi suatu persepsi 

ketertarikan seseorang untuk ikut beraktivitas fisik. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan partisipasi reseptif dan aksesibilitas 

fasilitas olahraga secara langsung dan tidak langsung melalui persepsi 

manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. Dengan demikian hasil analisa 

pada hipotesis kedua ini sejalan dan mendukung teori dan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan partisipasi 

reseptif dan aksesibilitas fasilitas olahraga secara langsung dan tidak 

langsung melalui persepsi manfaat olahraga. Dalam penelitian sebelumnya 

disimpulkan lebih dekat jarak antara rumah individu dengan sarana 

olahraga dikaitkan dengan tingkat olahraga yang lebih tinggi (Addy et al., 

2011). 

Semakin tinggi aksesibilitas seseorang ke tempat fasilitas olahraga 

maka akan mempengaruhi orang tersebut untuk menonton dan menikmati 

olahraga yang ada di tempat tersebut. Misalnya seseorang yang tinggal 

dekat dengan stadion sepak bola akan cenderung lebih sering menonton 
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pertandingan sepak bola yang diadakan di stadion tersebut dibandingkan 

dengan orang yang tempat tinggalnya jauh dari stadion. 

3. Adanya hubungan yang signifikan antara partisipasi reseptif dan partisipasi 

aktif secara langsung dan tidak langsung melalui persepsi manfaat, dan 

aksesibilitas fasitiltas olahraga siswa SD di Indonesia. Dengan demikian 

hasil analisa pada hipotesis ketiga ini sejalan dan mendukung teori 

sebelumnya. Hal itu juga sesuai dengan teori dari Hochbaum yaitu Health 

Belief Model yang menyatakan perilaku yang berhubungan dengan 

kesehatan adalah tindakan yang berkaitan dengan penurunan resiko hasil 

penyakit tertentu. Dalam hal ini Hochbaum membagi persepsi menjadi 

beberapa tahapan yaitu knowing, believing, acting (Hochbaum, 1958). 

Teori ini diimplikasikan pada proses partisipasi aktif olahraga yang 

dipengaruhi oleh partisipasi reseptif, persepsi manfaat olahraga dan 

didukung oleh aksesibilitas fasilitas olahraga yang memadai. 

Telah dijelaskan bahwa dengan berpartisipasi reseptif olahraga 

misalnya menonton pertandingan sepak bola, seseorang akan mempunyai 

pengetahuan dan ketertarikan terhadap olahraga sepak bola. Setelah 

tercipta suatu ketertarikan dengan olahraga sepakbola maka mulai 

terbentuk suatu persepsi dan keyakinan bahwa olahraga mempunyai 

banyak manfaat kesehatan bagi tubuh. Karena keyakinan itulah dan 

ditunjang dengan aksesibilitas fasilitas olahraga yang baik maka akan 

mendorong seseorang tersebut ikut serta secara aktif berolahraga. 

 

SIMPULAN 

Beberapa kesimpulan berhasil ditetapkan di penelitian ini. Masing-masing 

adalah sebagai berikut: 

1. Terbukti bahwa makin besar partisipasi reseptif maka akan semakin besar 

pula persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. 

2. Terdapat fakta bahwa makin besar partisipasi reseptif maka akan semakin 

besar tingkat aksesibilitas fasilitas olahraga secara langsung dan tidak 

langsung melalui persepsi manfaat olahraga siswa SD di Indonesia. 

3. Terdapat fakta bahwa makin besar partisipasi reseptif maka akan semakin 

besar pula tingkat partisipasi aktif  secara langsung dan tidak langsung 

melalui persepsi manfaat dan aksesibilitas fasitiltas olahraga siswa SD di 

Indonesia. 
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